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5.1

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas yaitu Foreign Direct Investment, Gross Domestic Product, inflasi,
dan nilai tukar terhadap variabel terikatnya yaitu Indeks harga saham sektor
pertanian. Periode data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari
Januari 2014 sampai dengan Desember 2016. Berdasarkan hasil pengujian
yang telah dilakukan oleh penulis terdapat beberapa kesimpulan antara lain:
a. Persamaan regresi yang diperoleh dari penelitian ini dengan
menggunakan program SPSS 20 adalah:
Lag ind = 3.068,647 — 12,720lag fdi — 328,600lag gdp -
15,915lag_inf — 0,0531ag_exr
b. Berdasarkan dari Uji t, ditemukan hasil bahwa secara parsial FDI
dan GDP berpengaruh secara statistik dan memiliki hubungan
negatif terhadap indeks harga saham sektor pertanian karena
memiliki p-value masing-masing sebesar 0,024 dan 0,009 yang
berada di bawah nilai 0,05.
Pengaruh negatif yang muncul pada FDI terjadi karena investasi
pada sektor pertanian membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
dapat dilihat hasilnya dan tingginya risiko yang didapat oleh
investor pada sektor pertanian cukup tinggi dibandingkan sektor

lain. Selain itu, perusahaan yang termasuk dalam sektor pertanian
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harus dapat memperlihatkan hasil investasi agar dikatakan bahwa
investasi pada sektor pertanian berhasil. Dampak dari proses
realisasi yang lama dan terus bertambahnya investasi yang masuk
membuat investasi yang telah ada menjadi bertumpuk sehingga
perusahaan harus melakukan perluasan lahan agar investasi
menjadi sia-sia. Namun pada realisasinya, perusahaan terus
melakukan pengeluaran tanpa disertai adanya pendapatan yang
seimbang. Hal ini mengakibatkan menurunnya kinerja laporan
keuangan perusahaan yang berdampak pada menurunnya harga
saham perusahaan tersebut. Maka dari itu, investor yang
menanamkan modalnya pada sektor pertanian cenderung akan
melihat hasilnya dalam jangka waktu yang panjang.

Selain 1tu, pengaruh negatif dari GDP terjadi dikarenakan
peningkatan PDB yang belum tentu meningkatkan pendapatan per
kapita setiap individu sehingga pola investasi di pasar modal tidak
terpengaruh oleh adanya peningkatan PDB dan jika melihat kondisi
saat ini, masyarakat lebih memilih untuk ikut berinvestasi di sektor
lain dikarenakan pada sektor-sektor tersebut dapat memperlihatkan
hasil investasi dalam jangka pendek oleh adanya kemajuan di
bidang teknologi namun belum ada inovasi teknologi yang dapat
membantu perkembangan industri pertanian. Kemudian, banyaknya
investor asing yang melakukan investasi dalam jumlah besar pada

sektorlain dibandingkan dengan sektor pertanian dimana dengan
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semakin banyaknya investor yang melakukan investasi dalam
jumlah besar pada sektor tersebut dapat nenurunkan risiko dari
penanam modal dalam negeri yang relatif menanamkan modalnya
lebih kecil dibandingkan dengan penanam modal asing. Maka dari
itu, pemerintah melalui programnya yaitu “yuk nabung saham”
mengajak setiap lapisan masyarakat untuk mau ambil bagian dalam
melakukan investasi di pasar modal yang diharapkan dapat
meningkatkan investasi pasar modal pada sektor pertanian tetapi
juga secara keseluruhan.

Berdasarkan Uji t, ditemukan hasil bahwa secara parsial inflasi dan
nilai tukar tidak cukup kuat untuk menjelaskan pengaruhnya
terhadap indeks harga saham sektor pertanian karena memiliki p-
value masing-masing sebesar 0,435 dan 0,351 yang berada di atas
0,05.

. pada Uji statistic F, ditemukan hasil bahwa variabel bebas FDI,
GDP, inflasi, dan nilai tukar secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu indeks ‘harga saham
sektor pertanian. Hal ini didukung dengan p-value sebesar 0,001
yang berada dibawah nilai 0,05.

Berdasarkan uji koefisien determinasi atau R-square diperoleh
hasil sebesar 0,24 atau 24%. Angka tersebut menunjukan bahwa
variabel bebas yaitu FDI, GDP, inflasi, dan nilai tukar hanya

mampu menjelaskan pergerakan variabel terikat indeks harga
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5.2 Saran

saham sektor pertanian sebesar 24% sedangkan sisanya sekitar
76% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji di dalam
penelitian ini. Nilai adjusted R square (R?) yang tergolong kecil,
mengindikasikan bahwa kemampuan model yang digunakan dalam
penelitian ini kurang fit untuk memenuhi kriteria goodness of fit
suatu model karena nilai adjusted R square (R*) yang tidak

mendekati satu (100%).

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka terdapat

beberapa saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Bagi akademisi

a. Penelitian yang menggunakan data time series dalam menguji

pengaruh antar beberapa variabel bebas terhadap variabel
terikatnya dengan menggunakan regresi linear sederhana

ataupun berganda.

. Penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan variabel

bebas yang berbeda seperti Suku bunga Bl dan lainnya terhadap
variabel terikat yang sama yaitu Indeks harga saham sektor
pertanian. Hal ini didukung karena pada penelitian ini masih
terdapat kemungkinan variabel lain dapat mempengaruhi Indeks
harga saham khususnya pada sektor pertanian dan memang
terdapat beberapa penelitian yang menggunakan indeks harga

saham sektoral menjadi variabel terikatnya.
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c. Penelitian mengenai indeks harga saham sektor pertanian dapat
dijadikan bahan berikutnya untuk diuji dengan melakukan
pengembangkan topiknya seperti pengaruh indeks harga saham
sektor pertanian terhadap harga barang komoditas, net eksport
import, dan sebagainya.

2. Bagi Investor
Investor diharapkan dapat berhati-hati ketika mengambil
keputusan untuk melakukan investasi saham, karena indeks harga
saham khususnya sektor pertanian dipengaruhi oleh beberapa
indicator makroekonomi, namun masih ada beberapa faktor lain
yang belum diuji dalam penelitian ini yang memungkinkan juga
mempengaruhi harga saham sektor pertanian.
3. Bagi Pemerintah
Dengan hasil penelitian ini, pemerintah Indonesia melalui
pihak—pihak terkait sepertt Menteri Koordinator bidang
Perekonomian, Kementerian Keuangan, Bank Indonesia, BKPM,
dan yang lainnya selaku pengendali kebijakan perekonomian dapat
menjaga laju pertumbuhan FDI, GDP, inflasi, nilai tukar dan
faktor—faktor ekonomi lainnya. Hal ini penting karena indeks harga
saham di suatu negara secara tidak langsung dapat mencerminkan
kondisi pasar suatu negara yang dapat menggambarkan

perekonomian negara tersebut.
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